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MEMBANGUN Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi strategi pemasaran digital yang diterapkan oleh

IDENTITAS BRAND UMKM Basreng RasaNusa dalam membangun identitas brand lokal melalui

media sosial, khususnya Instagram dan WhatsApp Business. Tujuan dari

LOKAL MELALUI penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi digital yang

digunakan dapat membentuk citra merek lokal, mengidentifikasi kendala serta

HUMANUS

STRATEGI faktor pendukung dalam penerapannya, dan menganalisis dampaknya terhadap
PEMASARAN peningkatan kesadaran merek serta penjualan produk. Sebagai produk makanan
ringan khas yang menyasar pasar generasi muda, Basreng RasaNusa

DIGITAL: STUDI memanfaatkan konten visual, storytelling, dan kolaborasi dengan influencer
untuk memperkuat citra merek dan meningkatkan engagement. Penelitian ini

PADA PRODUK menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus, dan data

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi non-partisipatif, serta

BASRENG RASANUSA studi dokumentasi. Temuan menunjukkan bahwa strategi digital branding

Basreng RasaNusa berfokus pada konsistensi visual, komunikasi dua arah, serta

pemanfaatan narasi lokal dalam membentuk brand yang autentik dan berkesan.
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Abstract

This study explores the digital marketing strategies implemented by Basreng
RasaNusa MSMEs in building local brand identity through social media, especially
Instagram and WhatsApp Business. The purpose of this study is to determine how
the digital strategies used can shape the local brand image, identify obstacles and
supporting factors in its implementation, and analyze its impact on increasing
brand awareness and product sales. As a typical snack product targeting the
younger generation market, Basreng RasaNusa utilizes visual content,
*Corresponding author storytelling, and collaboration with influencers to strengthen brand image and
enengagustina944@gemail.com increase engagement. This study uses a descriptive qualitative approach with case
studies, and data were collected through in-depth interviews, non-participatory
observations, and documentation studies. The findings show that Basreng
RasaNusa's digital branding strategy focuses on visual consistency, two-way
communication, and the use of local narratives in forming an authentic and
memorable brand. Despite facing obstacles such as limited human resources and
promotional capital, business actors have succeeded in optimizing digital
potential through training, MSME communities, and active consumer support.
This strategy has a positive impact on increasing brand awareness, customer
loyalty, and sales volume. This study confirms that integrated digital marketing is
not only a promotional tool, but also a foundation in building the sustainability of
local branding in the digital era.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
signifikan dalam dunia pemasaran, khususnya bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) yang kini semakin memanfaatkan digital marketing untuk
memperluas jangkauan pasar (Wardhana, 2015). Pemasaran digital terbukti efektif
membangun branding UMKM melalui media sosial, website, dan marketplace, sehingga
meningkatkan visibilitas dan interaksi pelanggan. Dengan memanfaatkan berbagai
platform digital ini, UMKM mampu menjangkau segmen pasar yang lebih luas tanpa
terbatas oleh wilayah geografis, sekaligus melakukan komunikasi yang lebih personal
dengan konsumen. Digitalisasi membuka peluang baru bagi pelaku usaha untuk
menjangkau konsumen secara lebih cepat, luas, dan personal melalui media sosial,
website, hingga marketplace (Saraswati, 2020).

Perkembangan perilaku konsumen di era digital juga turut mempengaruhi cara
UMKM dalam menyusun strategi pemasaran. Konsumen kini semakin selektif dan aktif .
Oleh karena itu, UMKM harus mampu menghadirkan konten yang menarik dan informatif
untuk membangun engagement dan kepercayaan. Penggunaan strategi branding melalui
pembuatan logo, akun Instagram, dan pengumpulan feedback berhasil meningkatkan
citra merek serta interaksi pengguna (Yuwono & Kamilatu, 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa konten visual dan interaksi dua arah menjadi kunci utama dalam membangun
kepercayaan dan loyalitas pelanggan di era digital.

Selain itu, pelatihan digital marketing dan branding produk di tingkat lokal
membantu meningkatkan pemahaman serta kompetensi digital pelaku usaha (Putri et al,,
2025). Sehingga mereka tidak hanya mampu memanfaatkan teknologi secara efektif,
tetapi juga menciptakan strategi pemasaran yang Kkreatif dan relevan dengan
karakteristik pasar masing-masing. Namun, meskipun digital marketing menawarkan
banyak peluang, masih banyak UMKM menghadapi kendala seperti keterbatasan SDM
yang menguasai teknologi, modal terbatas, dan kurangnya pemahaman terhadap strategi
pemasaran digital yang. Hal ini menjadikan pelatihan dan pendampingan digital
marketing menjadi sangat penting untuk meningkatkan kapasitas UMKM.

Kolaborasi dengan influencer, komunitas lokal, dan pemanfaatan platform digital
dapat memperluas jangkauan dan meningkatkan kredibilitas brand UMKM, terutama
untuk produk lokal yang ingin membangun identitas autentik dan kedekatan dengan
konsumen. Strategi pemasaran yang efektif tidak hanya berfokus pada produk, tetapi juga
pada pembangunan cerita dan nilai-nilai yang melekat pada brand tersebut (Febriyantoro
& Arisandi, 2018).

Transformasi digital bagi UMKM bukan hanya soal penggunaan teknologi, tetapi
juga adaptasi pola komunikasi dan pemasaran yang lebih dinamis dan interaktif. Media
sosial dan platform digital berperan sentral dalam memperkuat identitas merek sekaligus
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membangun hubungan yang lebih dekat dan autentik dengan konsumen. Oleh karena itu,
penguasaan strategi digital marketing menjadi kunci keberhasilan UMKM dalam
mempertahankan dan mengembangkan bisnisnya di tengah persaingan yang semakin
ketat (Khairunisa & Misidawati, 2024).

UMKM sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia memiliki tantangan besar
dalam membangun identitas brand yang kuat agar mampu bersaing dengan produk
global. Strategi pemasaran digital terbukti efektif dalam meningkatkan visibilitas,
membangun kepercayaan pelanggan, dan memperluas jangkauan pasar melalui konten
kreatif, optimasi mesin pencari (SEO), serta interaksi langsung dengan konsumen di
media sosial. Selain itu, strategi komunikasi pemasaran yang menonjolkan nilai-nilai lokal
dan narasi kultural menjadi kunci diferensiasi yang berkelanjutan bagi brand lokal
(Arifin, 2020).

Produk makanan ringan seperti Basreng (bakso goreng) RasaNusa merupakan
produk lokal yang menghadapi tantangan dan peluang besar dalam membangun identitas
brand melalui pemasaran digital. Dengan memanfaatkan media sosial, kolaborasi dengan
influencer, dan konten visual yang menarik, Basreng RasaNusa berupaya memperkuat
brand awareness di kalangan generasi muda yang sangat responsif terhadap promosi
digital.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital memiliki
peran penting dalam membangun identitas brand lokal dan meningkatkan penjualan
produk makanan ringan. Randi et al. (2024) menemukan bahwa pemanfaatan media
sosial seperti WhatsApp dan Instagram sebagai sarana promosi dapat meningkatkan
penjualan basreng secara signifikan dengan biaya yang relatif rendah. Selain itu, metode
Cash on Delivery (COD) yang diterapkan turut memperkuat hubungan personal dan
kepercayaan konsumen, yang menjadi faktor penting dalam membangun loyalitas
pelanggan. Penelitian ini juga merekomendasikan diversifikasi pemasaran ke platform e-
commerce guna memperluas jangkauan pasar dan mendukung keberlanjutan usaha,
sejalan dengan hasil temuan (Hayati et al.,, 2025).

Selaras dengan itu, Devianti & Yunita (2024) menegaskan efektivitas penggunaan
media sosial dan marketplace seperti Tokopedia dan Shopee dalam membangun brand
awareness serta loyalitas pelanggan terhadap produk basreng lokal melalui konten
pemasaran yang kreatif dan interaktif. Selain aspek pemasaran, Hayati et al. (2025) juga
menyoroti pentingnya inovasi produk yang didukung oleh teknologi digital untuk
memperkuat daya saing brand lokal di tengah persaingan pasar yang kompetitif.
Penelitian lain oleh Suprapto dan Lindawati (2024) mengungkapkan bahwa konsistensi
penggunaan media sosial dalam strategi pemasaran digital mampu memperkuat identitas
brand lokal dan meningkatkan penjualan melalui interaksi yang lebih dekat dengan
konsumen. Sementara itu, Arifin (2020) menekankan bahwa optimalisasi teknologi dan
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strategi digital marketing menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing UMKM di
era persaingan yang semakin dinamis dan global.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi
pemasaran digital berperan penting dalam membangun identitas brand lokal sekaligus
meningkatkan daya saing produk di pasar digital. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk "Membangun Identitas Brand Lokal melalui Strategi Pemasaran Digital: Studi pada
Produk Basreng RasaNusa".

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus
eksploratif untuk memahami secara mendalam strategi pemasaran digital yang
diterapkan oleh UMKM Basreng RasaNusa dalam membangun identitas brand lokal.
Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena dalam konteks
kehidupan nyata tanpa manipulasi terhadap variabel, serta memberikan ruang untuk
mengeksplorasi makna di balik strategi komunikasi yang dijalankan (Fiantika, et al,,
2022). Lokasi penelitian berada di Kota Bogor, tempat usaha ini beroperasi dan
melakukan aktivitas pemasarannya. Informan penelitian terdiri dari pemilik UMKM,
pengelola media sosial, serta konsumen aktif yang dipilih melalui teknik purposive
sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan relevansi keterlibatan mereka dalam proses
komunikasi digital. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam
untuk menggali pandangan dan pengalaman, observasi non-partisipatif terhadap
aktivitas digital di media sosial, serta studi dokumentasi yang merekam jejak komunikasi
pemasaran dalam bentuk visual dan naratif. Data dianalisis menggunakan metode
analisis tematik, yaitu proses identifikasi dan pengelompokan tema-tema penting seperti
strategi konten, kekhasan identitas lokal, dan keterlibatan konsumen. Untuk menjaga
keabsahan data, penelitian ini menerapkan empat kriteria utama dalam penelitian
kualitatif yaitu credibility, transferability, dependability, dan confirmability melalui
triangulasi teknik, pencatatan proses, dan verifikasi dengan bukti yang dapat diuji ulang.

HASIL DAN DISKUSI

Strategi Pemasaran Digital Basreng RasaNusa dalam Membangun Identitas Brand
Lokal

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, Basreng RasaNusa
memanfaatkan media sosial terutama Instagram dan WhatsApp Business sebagai kanal
utama pemasaran digital. Melalui akun Instagram, pelaku usaha secara rutin membagikan
foto produk, video proses pembuatan, testimoni pelanggan, serta promosi diskon
musiman. Konten-konten tersebut dirancang dengan visual yang konsisten, menonjolkan
logo, warna khas, dan desain kemasan yang mudah dikenal. Upaya ini bertujuan agar
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identitas brand lokal Basreng RasaNusa tertanam kuat di benak konsumen, terutama
generasi muda yang sangat responsif terhadap promosi digital.

Selain konten visual, strategi digital branding Basreng RasaNusa juga melibatkan
kolaborasi dengan influencer lokal. Influencer yang dipilih merupakan figur yang memiliki
pengaruh di komunitas target pasar, sehingga mampu memperluas jangkauan promosi
dan meningkatkan kredibilitas brand. Kerja sama ini diwujudkan dalam bentuk review
produk di media sosial, unboxing, hingga giveaway yang terbukti efektif meningkatkan
interaksi dan kesadaran. Selain itu, Basreng RasaNusa juga menyediakan metode
pembayaran Cash on Delivery (COD) untuk membangun kepercayaan pelanggan baru dan
memperkuat loyalitas konsumen lama.

Strategi pemasaran digital yang diterapkan Basreng RasaNusa selaras dengan teori
identitas merek yang pentingnya konsistensi visual, komunikasi dua arah, dan storytelling
dalam membangun persepsi merek (Thang & Iswanto, 2023; [zzati et al.,, 2024). [dentitas
visual yang kuat, narasi yang autentik, serta keterlibatan komunitas lokal menjadi kunci
pembeda Basreng RasaNusa dari kompetitor. Dengan mengoptimalkan media sosial dan
jejaring digital, Basreng RasaNusa berhasil menciptakan pengalaman merek yang kohesif
dan mudah diingat oleh konsumen.

Hasil ini membuktikan bahwa strategi pemasaran digital yang terintegrasi tidak
hanya meningkatkan visibilitas produk, tetapi juga memperkuat identitas merek lokal.
Konsistensi dalam komunikasi visual dan narasi brand terbukti efektif membangun
kepercayaan dan loyalitas pelanggan, serta memperluas jangkauan pasar Basreng
RasaNusa di era digital.

Kendala dan Faktor Pendukung dalam Penerapan Strategi Pemasaran Digital

Proses penerapan strategi pemasaran digital, Basreng RasaNusa menghadapi beberapa
kendala utama. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya manusia yang
memahami pemasaran digital secara mendalam. Pengelolaan konten, analisis data, dan
pemanfaatan fitur-fitur lanjutan media sosial masih menjadi tantangan tersendiri. Selain
itu, keterbatasan modal juga membatasi kemampuan untuk melakukan promosi berbayar
secara intensif di media sosial dan pasar, sehingga sebagian besar promosi masih
mengandalkan strategi organik.

Kendala lain yang dihadapi adalah kesulitan menjaga konsistensi memperbarui
konten dan interaksi dengan pelanggan. Pelaku usaha kerap kali harus membagi waktu
antara produksi, pemasaran, dan pelayanan pelanggan, sehingga tidak jarang terjadi
keterlambatan dalam menanggapi pesan atau mengunggah konten baru. Hal ini
berpotensi menurunkan keterlibatan dan kepercayaan konsumen jika tidak diatasi
dengan baik.
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Namun demikian, ada sejumlah faktor pendukung yang membantu Basreng
RasaNusa dalam mengoptimalkan strategi pemasaran digital. Adanya pelatihan dan
pendampingan digital marketing dari komunitas UMKM dan pemerintah daerah sangat
membantu meningkatkan kompetensi pelaku usaha. Selain itu, antusiasme konsumen
muda yang aktif di media sosial membuat konten promosi mudah disebarkan secara
organik. Dukungan jejaring komunitas UMKM juga menjadi sumber inspirasi dan
motivasi dalam berbagi strategi serta pengalaman pemasaran.

Temuan ini sesuai dengan teori dan hasil penelitian Saraswati (2020) serta Putri et
al. (2025), yang menyatakan bahwa keterbatasan SDM dan modal merupakan tantangan
klasik UMKM dalam pemasaran digital. Namun pelatihan, kolaborasi komunitas, dan
dukungan ekosistem digital menjadi solusi efektif untuk mengatasi kendala tersebut dan
mendorong keberhasilan pemasaran UMKM digital.

Dampak Penerapan Strategi Pemasaran Digital terhadap Kesadaran Merek dan
Penjualan

Penerapan strategi pemasaran digital oleh Basreng RasaNusa memberikan dampak
positif yang nyata terhadap peningkatan brand awareness dan penjualan produk. Dalam
kurun waktu enam bulan terakhir, jumlah pengikut Instagram Basreng RasaNusa
meningkat signifikan, dipicu oleh meningkatnya interaksi seperti likes, komentar, dan
pesan masuk (Saputra et al., 2024). Testimoni positif dan repost dari pelanggan juga
semakin sering ditemukan, menandakan bahwa brand awareness telah tumbuh di
kalangan konsumen.

Dari sisi penjualan, Basreng RasaNusa mencatat kenaikan omzet setelah melakukan
kampanye promosi digital dan kolaborasi dengan influencer. Penjualan melalui
pemesanan online, baik melalui Instagram maupun WhatsApp Business, meningkat
secara konsisten. Selain itu, metode pembayaran COD yang diterapkan berhasil menarik
minat pelanggan baru, terutama mereka yang sebelumnya ragu bertransaksi secara
online.

Loyalitas konsumen juga semakin kuat, ditandai dengan tingginya tingkat
pembelian ulang dan rekomendasi produk dari mulut ke mulut di media sosial. Konsumen
yang puas tidak hanya menjadi pelanggan tetap, tetapi juga menjadi agen promosi
sukarela yang membantu memperluas jangkauan pasar Basreng RasaNusa.

Hasil ini memperkuat temuan Devianti & Yunita (2024) dan Anggini et al., (2025)
yang menegaskan bahwa pemanfaatan media sosial dan pasar secara konsisten dapat
meningkatkan visibilitas produk, loyalitas pelanggan, dan daya saing merek lokal. Strategi
digital marketing yang terintegrasi terbukti menjadi faktor kunci dalam membangun
hubungan emosional dan kepercayaan jangka panjang dengan konsumen.
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KESIMPULAN
Strategi pemasaran digital tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai
fondasi utama dalam membangun identitas brand lokal yang kuat dan berkelanjutan pada
produk Basreng RasaNusa. Melalui pendekatan yang berfokus pada konsistensi visual,
narasi yang autentik, serta komunikasi dua arah dengan konsumen melalui media sosial,
brand ini berhasil menanamkan citra yang khas dan mudah dikenali, terutama di
kalangan generasi muda. Penerapan strategi seperti kolaborasi dengan influencer lokal
dan metode pembayaran COD menunjukkan adanya pemahaman mendalam terhadap
perilaku konsumen digital yang mengutamakan kepercayaan dan keterlibatan emosional.
Namun, di balik keberhasilan tersebut, penelitian ini juga mengungkap adanya
ketimpangan antara potensi teknologi digital dan kesiapan pelaku UMKM dalam
mengelolanya. Keterbatasan sumber daya manusia yang paham strategi digital secara
holistik, serta kendala modal untuk promosi berbayar, menjadi hambatan yang tidak bisa
diabaikan. Fakta ini menyoroti perlunya transformasi bukan hanya dari sisi teknologi,
tetapi juga dari aspek literasi digital, manajemen usaha, dan kesiapan kelembagaan
UMKM itu sendiri. Selain itu, strategi yang digunakan oleh Basreng RasaNusa masih
bergantung pada pendekatan organik dan belum sepenuhnya memanfaatkan fitur-fitur
digital yang lebih canggih seperti segmentasi audiens berbasis data atau otomasi konten.
Dengan demikian, meskipun strategi digital yang diterapkan terbukti mampu
meningkatkan kesadaran merek dan penjualan, keberhasilan ini masih bersifat awal dan
membutuhkan penguatan dari sisi struktur, sistem, serta kolaborasi lintas sektor. Ke
depan, pendekatan digital pada UMKM tidak boleh lagi hanya bersifat teknis atau sesekali,
melainkan harus menjadi bagian dari ekosistem bisnis yang strategis, terencana, dan
berorientasi jangka panjang. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pemasaran
digital dalam membangun identitas brand lokal tidak hanya ditentukan oleh media yang
digunakan, tetapi juga oleh sejauh mana pelaku UMKM mampu memahami, mengelola,
dan memanfaatkan dinamika digital secara kritis dan berkelanjutan.
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